




A. Latar Belakang Masalah 
      Industrialisasi di dunia transportasi terutama produksi sepeda motor di 
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012 
jumlah sepeda motor di Indonesia adalah 76.381.183 unit lalu pada tahun 
2013 meningkat menjadi 84.732.652 unit sedangkan pada tahun 2014 
mengalami peningkatan lagi menjadi 92.976.240 unit (Badan Pusat Statistik, 
2014). Peningkatan produksi sepeda motor di Indonesia juga diikuti 
peningkatan kebutuhan mekanik di bengkel sepeda motor (International 
Labour Organization, 2008). 
      Salah satu sumber bahaya dari faktor fisika di tempat kerja terutama di 
Indonesia adalah kebisingan (Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Republik Indonesia, 2011). Dampak kebisingan pada pekerja industri dapat 
berupa kesehatan auditori maupun non-auditori (Attarchi et al., 2012). 
Gangguan kesehatan non-auditori yaitu hipertensi, gangguan tidur, gangguan 
pencernaan, peningkatan kortisol, dan infark miokard (Babisch, 2011).  
      Kebisingan berhubungan dengan peningkatan tekanan darah (Babisch, 
2011). Penelitian yang dilakukan oleh Goyal et al. (2010) menyebutkan 
bahwa kebisingan dapat mengubah biokimiawi tubuh melalui mekanisme 
stres. Penelitian oleh Huldani (2012) di PT. PLN (Persero) Sektor Barito 
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PLTD Trisakti Banjarmasin pada intensitas kebisingan >NAB (>85 dB)  
terdapat peningkatan tekanan darah sistolik 86,67% dan peningkatan tekanan 
diastolik 80% pada 30 pekerja yang dijadikan sampel penelitian. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2013) di Automobile 
Manufacturing Company of Chongqing, China terdapat 21,49% dari 1.050 
pekerja yang menjadi sampel penelitian telah mengalami peningkatan tekanan 
darah sistolik dan diastolik. Pada penelitian de Souza et al. (2015) di pabrik 
petrokimia dan kilang gas Rio de Janeiro, Brazil menyatakan bahwa pekerja 
dengan pajanan bising ≥ 85 dB 60% lebih tinggi probabilitasnya mengalami 
tekanan darah tinggi daripada pajanan bising ≤ 75 dB.  
      Peningkatan tekanan darah akibat kebisingan ini juga dipengaruhi oleh 
lamanya masa kerja pekerja, hal ini di kemukanan pada penelitian Chang et 
al. (2013) menyebutkan paparan berkepanjangan pada kebisingan  ≥ 85 dB 
dapat meningkatkan tekanan darah sistolik dan diastolik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Saryawati (2008) didapatkan hasil ada hubungan yang 
signifikan antara masa kerja dengan kejadian kenaikan tekanan darah. 
Penelitian yang dilakukan Hastuti (2005) pada pekerja di bandara Ahmad 
Yani Semarang dengan jenis kebisingan terputus-putus (intermittent noise), 
dari 33 responden yang masa kerjanya >10 tahun, 68,4% mengalami kenaikan 
darah sistolik dan 71,1% mengalami kenaikan darah diastolik. 
     Salah satu faktor risiko terjadinya kenaikan tekanan darah adalah obesitas 
(Yogiantoro, 2009). Penelitian oleh Roka (2015) menyebutkan bahwa Indeks 
Massa Tubuh (IMT) baik berat badan lebih maupun obesitas memiliki 
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hubungan signifikan dengan kenaikan tekanan darah. Penelitian oleh Brown 
et al. (2000) didapatkan 42% sampel laki-laki dengan indeks massa tubuh ≥30 
kg/m2 mengalami kenaikan tekanan darah sistolik sebesar 9 mmHg dan 
diastolik sebesar 7 mmHg dibandingkan dengan sampel dengan indeks massa 
tubuh <25 kg/m2. Penelitian oleh Sumardiyono et al. (2015) pada pekerja 
dengan paparan kebisingan menetap berkelanjutan tanpa putus-putus yang 
melebihi NAB, pekerja gemuk atau obesitas berisiko mengalami hipertensi 6 
kali dibanding normal atau kurus. Namun terjadi perbedaan hasil dengan 
penelitian oleh Hastuti (2005) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan 
yang tidak signifikan (p>0,05) antara obesitas dengan kenaikan tekanan darah 
sistolik dan diastolik pada pekerja terpapar kebisingan terputus-putus. 
      Kebisingan juga terjadi di bengkel sepeda motor. Peneliti melakukan 
penelitian pendahuluan dengan melakukan pengukuran intensitas kebisingan 
dan pengukuran tekanan darah pada mekanik di dua bengkel resmi Astra 
Honda Authorized Service Station (AHASS) pada Juli 2017, didapatkan jenis 
kebisingan terputus-putus dengan  tingkat tekanan bunyi sinambung setara 
(Leq) 89,4 dB dan 89,2 dB dengan bising puncak tertinggi 103,6 dB dan dari 
dua mekanik yang diukur tekanan darahnya, didapatkan tekanan darah 
160/100 mmHg dan 130/90 mmHg.  
      Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis pengaruh masa kerja dan 
indeks massa tubuh pada mekanik terpapar kebisingan di bengkel resmi 
sepeda motor. Peneliti tertarik karena bengkel sepeda motor memiliki 
kebisingan tinggi dan penelitian dengan jenis kebisingan terputus-putus masih 
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jarang diteliti di Indonesia serta masih terdapat perbedaan hasil pada 
penelitian hubungan indeks massa tubuh dengan tekanan darah pada pekerja 
terpapar kebisingan. 
B. Perumusan Masalah 
      Adakah pengaruh masa kerja dan indeks massa tubuh dengan tekanan 
darah pada mekanik terpapar kebisingan di bengkel resmi sepeda motor? 
C. Tujuan Penelitian 
      Untuk mengetahui adanya pengaruh masa kerja dan indeks massa tubuh 
dengan tekanan darah pada mekanik terpapar kebisingan di bengkel resmi 
sepeda motor. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
      Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
sebagai sumber informasi serta data mengenai pengaruh masa kerja dan 
indeks massa tubuh dengan tekanan darah pada mekanik terpapar 
kebisingan di bengkel resmi sepeda motor. 
 
2. Manfaat Praktis 
1. Mekanik sepeda motor: memberikan gambaran dampak masa kerja 
dan indeks massa tubuh dengan paparan kebisingan di bengkel resmi 
sepeda motor terhadap kesehatan, khususnya tekanan darah. 
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2. Pihak bengkel resmi sepeda motor: diharapkan dapat mengambil 
langkah dalam upaya mencegah terjadinya gangguan kesehatan pada 
mekanik sepeda motor akibat paparan bising di bengkel resmi sepeda 
motor dan meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja. 
3. Pemerintah: sebagai bahan informasi dalam perencanaan menyusun 
budaya kesehatan dan keselamatan kerja bagi para mekanik sepeda 
motor di Indonesia. 
 
 
 
